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RESEPSI STUART HALL)
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ABSTRAK
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(ANALISIS RESEPSI STUART HALL)
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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pemaknaan pesan Dress Well dalam
serial Emily in Paris episode 2 menggunakan teori analisis resepsi Stuart Hall.
Dress Well dipahami tidak hanya sebagai gaya berpakaian yang rapi dan modis,
tetapi juga sebagai re presentasi identitas, status sosial, dan norma budaya.
Pendekatan penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan paradigma
konstruktivis, melalui wawancara mendalam kepada informan remaja berusia 18-
25 tahun dengan latar belakang ekonomi, sosial, dan budaya yang beragam. Hasil
penelitian menunjukkan adanya tiga posisi audiens terhadap pesan Dress Well: (1)
Posisi dominan, di mana penonton menerima pesan sesuai yang dimaksudkan
pembuat serial, yaitu berpakaian sebagai wujud kepercayaan diri dan adaptasi
budaya; (2) Posisi negosiasi, di mana penonton mengakui pentingnya berpakaian
baik namun menyesuaikannya dengan konteks dan kemampuan pribadi; serta (3)
Posisi oposisi, di mana penonton menolak pesan tersebut dengan alasan Dress
Well dianggap terlalu mater ialistis atau tidak relevan. Temuan ini menegaskan
bahwa resepsi penonton dipengaruhi oleh latar belakang sosial -budaya mereka,
dan Dress Well dalam media populer dapat membentuk persepsi identitas dan nilai
dalam masyarakat.

Kata kunci: Dress Well, Emily in Paris, analisis resepsi, Stuart Hall, identitas
budaya.



